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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Di era milenial seperti sekarang ini, siswa dituntut untuk mampu menghadapi tantangan
masa depan dan mempersiapkan kompetensi yang diperlukan, termasuk menguasai
keterampilan berpikir kritis, hal ini ditujukan untuk melatih siswa untuk menggunakan
pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi. Bertemali dengan hal ini, Ziser dalam
Jhonson (2007, hlm. 94) mengungkapkan bahwa menggunakan keahlian berpikir
dalam tingkatan yang lebih tinggi (berpikir tingkat tinggi) dalam konteks yang benar
mengajarkan kepada siswa kebiasaan berpikir mendalam, kebiasaan menjalani hidup
dengan pendekatan yang cerdas, seimbang, dan dapat dipertanggungjawabkan. Ke-

INTEGRASI KEARIFAN LOKAL SEBAGAI UPAYA
MENGASAH KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

DALAM MEMBACA INTENSIF

Juniyarti dan Yeti Mulyati
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

juniyarti@upi.edu

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kearifan lokal terintegrasi
dalam pelajaran sebagai upaya peningkatan berpikir kritis dalam kegiatan membaca
intensif. Adapun penelitian ini akan menghasilkan teks atau bahan bacaan yang ber-
sifat kontekstual sehingga teks tersebut tidak hanya sebatas menjadi bacaan semata,
namun harus berdampak pada pengembangan berpikir kritis siswa. Bahan bacaan
yang akan disajikan dari hasil penelitian ini sesuai dengan latar belakang siswa di
Lombok, sehingga siswa tak hanya sebatas memahami makna bacaan secara ter-
surat, namun siswa bisa sekaligus mengamati fenomena di sekitarnya, menggali
skemata yang sebelumnya telah mereka miliki, dan menginternalisasikan nilai-nilai
yang terkandung dalam bahan bacaan. Hal-hal tersebut dapat meningkatkan
antusiasme siswa dan memberikan ruang bagi siswa untuk diskusi dan berpikir kritis.
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian literatur dengan menggunakan metode
pengumpulan data pustaka. Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal suku
Sasak jika diintegrasikan ke dalam bahan ajar membaca intensif dapat menstimulasi
siswa untuk membaca dengan cermat dan teliti, sehingga secara substansial kearifan
lokal mengandung nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan sosial, mengandung unsur
kecerdasan kreativitas, dan mendorong serta memfasilitasi siswa untuk berpikir
kritis. Dengan demikian mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam bahan ajar akan
menunjang pembelajaran yang efektif dan berdampak pada pengembangan berpikir
kritis siswa.

Kata kunci: kearifan lokal, berpikir kritis, membaca intensif
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mampuan berpikir kritis merupakan faktor yang fundamental dalam mengembangkan
sumber daya manusia, sebagaimana kemampuan membaca juga merupakan faktor
mendasar dalam belajar, karena tujuan umum membaca adalah untuk memperoleh
informasi, menggali pengetahuan mengembangkan wawasan dan mempelajari segala
sesuatu. Dalam hal ini, membaca memiliki peranan penting sebagai media untuk
mewujudkan hal demikian, karena membaca merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran Bahasa dan sastra Indo-
nesia. Anderson (dalam Tarigan, 2008, hlm. 7) mengungkapkan bahwa membaca
adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and
decoding presess), berlainan dengan berbicara dan menulis yang melibatkan penyan-
dian (encoding) adalah menghubungkan kata-kata tertulis (written word) dengan
makna bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/
cetakan menjadi bunyi yang bermakna. Oleh karena itu, keterampilan membaca
memegang peranan penting menjembatani siswa dalam memahami setiap apa yang
dipelajarinya serta mengembangkan pola berpikir kritis. Salah satu wadah untuk
mengembangkan pola berpikir kritis adalah melalui membaca intensif. Dalam Dic-
tionary of reading (1983, hlm. 60) diungkapkan bahwa membaca intensif merupakan
program kegiatan membaca yang dilakukan secara saksama. Kegiatan membaca
intensif ini merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan dan mengasah keteram-
pilan membaca siswa secara kritis karena pada hakikatnya membaca adalah proses
berpikir dan proses bernalar.

Oleh karena membaca intensif merupakan studi saksama, telaah, teliti serta
penanganan terperinci terhadap setiap kalimat dan isi bacaan, maka target capaian
kompetensi membaca intensif harus sampai pada tahap memahami secara mendalam.
Salah satu upaya yang bisa diupayakan adalah menyiapkan bahan ajar yang mumpuni.
Bahan ajar merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pembelajaran.
Mulyasa (2006, hlm. 96) mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan salah satu
bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung pesan
pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum yang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. Oleh karena itu, menghadirkan bahan
ajar yang sesuai dengan latar belakang siswa atau yang kita kenal dengan bahan
ajar bersifat kontekstual patut disajikan dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasikan makna-makna yang ter-
kandung dalam bacaan. Sehingga pembelajaran sampai pada tahap pengembangan
berpikir, bersikap, dan berbuat terhadap diri siswa. Hal ini senada dengan yang
diungkapkan oleh Slameto (2010, hlm. 2) menyampaikan bahwa belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Kearifan lokal di Lombok memiliki beragam nilai-nilai bijaksana yang dapat di-
integrasikan dalam kegiatan belajar, salah satunya dalam pembelajaran membaca
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intensif. Tetapi integrasi nilai-nilai tersebut belum diterapkan oleh guru, teks atau
bahan bacaan di sekolah sepenuhnya masih menggunakan yang ada di buku teks
atau dengan kata lain bahan bacaan tersebut masih mengadopsi teks-teks nasional,
sehingga substansi materi hanya sebatas dibaca, membuat siswa kebingungan, dan
sulit dipahami maknanya. Vicici (2011, hlm. 109), menyatakan bahwa apabila seorang
guru menggunakan buku teks yang tersedia, maka pemilihan struktur, kosa kata, ke-
terampilan, fungsi, dan sebagainya dapat dikondisikan mana yang relevan bagi
kebutuhan siswa mereka. Hal senada juga diungkapkan oleh Nurgiantoro (2013, hlm.
356) mengungkapkan bahwa yang harus diperhatikan dalam memilih teks bacaan,
yakni tidak hanya tingkat kemahiran siswa dalam bahasa kedua tetapi juga tingkat
kesulitan bacaan. Isi dan cakupan bacaan mempengaruhi tingkat pemahaman siswa
terhadap suatu teks. Jika isi dan cakupan bacaan sesuai dengan minat dan kebutuhan
pembaca, siswa akan memiliki kemampuan berpikir membangun hubungan-hubungan
imajinatif kreatif dan berpikir dengan menggunakan paradigma baru terkait bacaan
yang siswa sendiri telah mengalaminya dan memiliki skemata awal terkait hal itu.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan pemetaan kearifan lokal
sebagai dasar pembuatan modul pembelajaran membaca intensif sebagai upaya
untuk menyajikan teks yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, karena
realitanya adalah sekolah-sekolah masih terpaut pada satu sumber bahan ajar. Dalam
hal ini, pengetahuan awal siswa terhadap suatu hal sangat berpengaruh terhadap
bagaimana cara mereka memandang dan memahami teks bacaan. Menurut Piaget
(Elliott, 2000, hlm. 33), manusia memiliki struktur kognitif di dalam otak, berupa
skemata (scheme) yang masing-masing berisi informasi bermakna yang berbeda-
beda. Sehingga salah satu pertimbangan dalam menyusun bahan ajar dengan meng-
integrasikan konten lokal di dalamnya. oleh karena buku teks yang baik adalah buku
teks yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam berpikir kritis dn meningkatkan
keterampilan berbahasa. Agar harapan ini menjadi kenyataan, maka bahan bacaan
harus menarik, baik dari segi bentuk maupun isi dan berdampak pada pengembangan
berpikir, memicu imajinasi dan mengembangkan wawasan.

METODOLOGI PENELITIAN
Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka. Koentjaraningrat, (1983, hlm. 420)
mengungkapkan bahwa penelitian kepustakaan (library research) merupakan cara
pengumpulan data bermacam-macam material yang terdapat di ruang kepustakaan,
seperti koran, buku-buku, majalah, naskah, dokumen dan sebagainya yang relevan
dengan penelitian. Studi kepustakaan dalam penelitian ini sangat penting, karena
penelitian ini adalah penelitian konseptual yang tentu sangat membutuhkan literatur-
literatur ilmiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran Keterampilan Berpikir Kritis
Berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi dari tujuan pendidikan juga sebagai
alat dalam mengonstruksikan pengetahuan. Dengan pembiasaan berpikir kritis, siswa
akan merasa terbantu dan dengan mudah meningkatkan pemahaman materi yang
dipelajari dengan mengevaluasi argumen secara kritis pada berbagai sumber belajar
seperti buku teks, jurnal, juga dalam proses kegiatan pembelajaran seperti diskusi,
argumen guru dalam menyampaikan pelajaran, dan sebagainya. Chaffee (Suriadi,
2006, hlm. 113) mendefinisikan berpikir kritis adalah berpikir untuk menyelidiki
secara sistematis proses berpikir itu sendiri. Jadi, berpikir kritis itu tidak hanya
sebatas memahami segala sesuatu, namun juga menggali lebih dalam bagaimana
dan mengapa sesuatu itu bisa demikian. Lebih lanjut, Chaffee (Suriadi, 2006, hlm.
113) mengungkapkan bahwa hanya berpikir kritis, berpikir secara terorganisasi
mengenai proses berpikir diri sendiri dan proses berpikir orang lain yang akan mem-
bekali anak untuk sebaik mungkin menghadapi informasi yang mereka dengar dan
baca, kejadian yang mereka alami, dan keputusan yang mereka buat setiap hari. Ber-
temali dengan hal tersebut, berpikir kritis sangat penting dalam mengupayakan siswa
meningkatkan kecakapan hidup mereka dengan kemampuan dan kinerja aktual yang
mereka peroleh dari hasil berpikir kritis.

Di tengah pesatnya perkembangan iptek, berpikir kritis menjadi sebuah keharusan
dan harus terintegrasi di dalam komponen pembelajaran, baik dalam bahan ajar
maupun dalam kegiatan proses pembelajaran. Menurut Cece (2010, hlm. 72), berpikir
kritis adalah kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik,
membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengem-
bangkannya ke arah yang lebih sempurna. Dengan berpikir kritis, siswa akan semakin
cerdas dalam berinteraksi dan berkomunikasi, baik melalui lisan maupun tulisan.
Hal ini juga untuk mengasah kemampuan siswa dalam memilih dan memilah segala
sesuatu yang benar dan bermanfaat bagi dirinya dan orang-orang di sekitarnya.
Dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa akan lebih aktif dalam
mengonstruksikan pengetahuannya sendiri, berdasarkan pengalaman dan pengetahu-
an yang telah dimilikinya, sehingga hal tersebut akan menstimulus siswa berpikir
secara produktif, kreatif, dan efektif, baik dalam menerima pengetahuan, maupun
dalam mengomunikasikan gagasan. Adapun menurut Beyer (Surya, 2011, hlm. 137),
terdapat delapan karakteristik dalam kemampuan berpikir kritis yaitu: watak, kriteria,
argumen, pertimbangan atau pemikiran, sudut pandang, dan prosedur penerapan
kriteria. Dan indikator berpikir kritis menurut Ennis (Maftukhin, 2013, hlm. 24), di
antaranya: klarifikasi dasar, memberikan alasan untuk suatu keputusan, menyimpul-
kan, klarifikasi lebih lanjut, serta dugaan dan keterpaduan. Bertemali dengan pengerti-
an tersebut, terdapat dua hal yang mendasari mengapa berpikir kritis penting untuk
dikuasai siswa, Pertama, sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi yang pesat, siswa akan menerima berbagai informasi dari beragam sumber dan
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arah, siswa harus mampu memilih dan memilah informasi yang baik dan benar
untuk memperkaya khazanah pemikirannya. Kedua, siswa perlu dibekali dengan ke-
mampuan berpikir yang memadai (kreatif, produktif, inovatif, dan efektif) agar siswa
mampu berkiprah dalam mengembangkan bidang yang ditekuninya.

Membaca Sebagai Wahana Berpikir Kritis
Aktivitas membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
siswa dengan tujuan untuk memahami ide dan gagasan yang terdapat dalam teks.
Matlin (dalam Ampuni, 1998) berpendapat bahwa membaca merupakan aktivitas
yang melibatkan sejumlah kerja kognitif termasuk persepsi dan kognisi. Sehingga
dalam kegiatan membaca diperlukan proses berpikir secara mendalam untuk me-
mahami ide dan gagasan yang terkandung di dalamnya secara luas dan lugas. Untuk
menyajikan pembelajaran yang menstimulus siswa berpikir kritis dalam membaca
intensif, harus disediakan sarana pendukung, yakni kualitas materi yang akan menjadi
pokok bacaan yang harus bermakna dan mampu menggugah frekuensi membaca.
De Bono, (2007, hlm. 213) Mengungkapkan bawa membaca meliputi banyak berpikir
sehingga melalui aktivitas membaca, individu juga menggerakkan dan mengaktifkan
proses berpikirnya. Kaitan antara aktivitas membaca dan berpikir ini semakin ditegas-
kan lagi oleh Taryadi yang mengutip pendapat Karlina Leksono (Darmanto, 2001.
hlm, 32) yang menyatakan bahwa membaca dan menulis merupakan bagian yang
memungkinkan perkembangan penalaran individual, pemikiran kritis independen,
pembangkitan kepekaan terhadap kemanusiaan.

Dalam hal ini, membaca intensif merupakan salah satu wadah untuk melatih ke-
mampuan berpikir kritis siswa, tentunya dengan persiapan dari segi materi dan pe-
nyampaian materi karena tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
melalui aktivitas membaca pun akan tercapai bila individu memilih bahan bacaan
yang tepat, yaitu bacaan yang mampu menstimulus kemampuan induksi, deduksi,
observasi dan evaluasi yang merupakan sejumlah aspek kemampuan berpikir kritis.
Dalam hal ini, Nurhadi (1989, hlm. 114) mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan sikap kritis saat membaca, sebagai berikut:
1. Kemampuan mengingat dan mengenali (ide pokok, gagasan, dan sebab akibat).
2. Kemampuan menginterpretasi (menafsirkan dan membeda-bedakan fakta)
3. Kemampuan mengaplikasikan konsep (menerapkan konsep)
4. Kemampuan menganalisis (mengklasifikasi, membandingkan)
5. Kemampuan membuat sintesis (simpulan, mengorganisasi, dan meringkas)
6. Kemampuan menilai (kebenaran, relevansi, keselarasan, dan keakuratan)

Membaca merupakan aktivitas konstruktif untuk menstimulus perkembangan
potensi, termasuk pembangunan sikap dan pikiran individu (Muflih, 2001, hlm. 37)
Sehingga relevansi antara aktivitas membaca dengan pemikiran kritis akan menunjuk-
kan bahwa orang yang kritis adalah orang yang gemar membaca, karena hasil
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bacaan akan menjadi landasan pemikiran kritis sehingga dapat meningkatkan isi
dan kualitas pemikiran kritis seorang individu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
membaca intensif sangat berperan untuk membentuk individu yang kritis, baik sikap
dan pemikirannya.

Integrasi Kearifan Lokal Dalam Berpikir Kritis
Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal dapat dimanfaatkan dalam peng-
integrasian kearifan lokal sebagai upaya menyajikan sarana pengembangan berpikir
kritis. Integrasi kearifan lokal diperlukan untuk menyajikan bahan ajar yang bersifat
kontekstual, pembelajaran yang terintegrasi kearifan lokal akan memfasilitasi siswa
untuk belajar sekaligus berpikir dan menelaah keadaan yang ada di sekitarnya.
Rahyono (2015, hlm. 8) mendefinisikan kearifan lokal adalah kecerdasan yang dihasil-
kan berdasarkan pengalaman yang dialami sendiri dan dijadikan milik bersama.
Pembelajaran yang mengangkat konten lokal akan menghasilkan pembelajaran yang
tidak diarahkan hanya kepada pemahaman tekstual semata, namun siswa akan melalui
proses berpikir kritis melalui pengamatan terhadap kejadian di sekitarnya sehingga
guru harus mengaitkan pembelajaran dengan konteks dan memanfaatkannya sebagai
bahan berpikir kritis. Hal senada juga dikemukakan oleh Mufid (2010, hlm. 84)
bahwa kearifan lokal yang merupakan salah satu produk kebudayaan ataupun sumber
pengetahuan masyarakat muncul karena kebutuhan nilai, norma, dan aturan yang
menjadi model untuk bertindak. Mufid juga menjelaskan bahwa kearifan lokal terdapat
pada tradisi, sejarah, pendidikan, seni, agama, dan lainnya. Berdasarkan pengertian
di atas maka dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran yang mengangkat konten
lokal akan melahirkan pembelajaran yang mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Pengintegrasian kearifan lokal pada proses pembelajaran membuat siswa menge-
tahui makna dari materi yang dibelajarkan dan secara tidak langsung membuat
siswa lebih tertarik untuk belajar, selain itu melalui implementasi konten lokal memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan konsep-konsep yang telah dipahami
siswa dengan konsep-konsep yang akan dipelajari sehingga akan menghasilkan proses
pemelajaran yang bermakna dan mengedepankan keterampilan proses berpikir kritis.
Kearifan lokal merupakan representasi dari pandangan hidup (wolrd view/way of
life) yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah komunitas. Diungkapkan oleh
Wijana, (2015, hlm. 67) bahwa pengembangan pendidikan karakter tidak lepas dari
budaya yang ada di suatu tempat di mana pendidikan karakter itu diselenggarakan.
Begitu juga halnya dengan sarana berpikir kritis dalam membaca intensif, akan lebih
efektif jika bahan bacaan disajikan sesuai dengan latar belakang siswa. Pembelajaran
yang berbasis kearifan lokal tidak hanya akan melalui tahap transformasi nilai, namun
juga akan melalui tahap internalisasi yang kemudian akan menjadi sarana untuk
berpikir kritis. Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal mampu mengembang-
kan skemata awal yang telah dimiliki siswa, sehingga ketika siswa telah memahami
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konsep dengan baik, maka siswa akan mampu memecahkan permasalahan dengan
kemampuan yang telah ia miliki, dari hal tersebut bisa dikategorikan bahwa siswa
tersebut sudah memiliki kemampuan berpikir kritis, karena ia telah berhasil meng-
aplikasikan pengetahuan yang telah ia peroleh. Menurut Jonson (2010, hlm. 143)
berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti pemecahan masalah, mengambil keputusan, merujuk,
menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah. Bertemali dengan pendapat
tersebut maka yang dikatakan berpikir kritis adalah pola pikir dan sarana berpikir
yang sistematis dan bijak, konsep yang telah dipahaminya dapat diimplementasikan
dengan baik, sehingga jika terdapat persoalan yang dihadapi, maka ia mampu menye-
lesaikan permasalahan dengan sangat baik.

Karakteristik-karakteristik berpikir kritis termanifestasikan melalui sajian konten
lokal, sehingga implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran sangat dibutuhkan.
Menurut Ennis (Maftukhin, 2013, hlm. 24), terdapat lima kelompok indikator ke-
mampuan berpikir kritis, yaitu sebagai berikut:
• Klarifikasi Dasar (Elementary Clarification). Klarifikasi dasar terbagi menjadi tiga

indikator yaitu (a) mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, (b) meng-
analisis argumen, dan (c) bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan
atau pertanyaan yang menantang.

• Memberikan Alasan untuk Suatu Keputusan (The Basis for The Decision). Tahap
ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (a) mempertimbangkan kredibilitas suatu
sumber dan (b) mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.

• Menyimpulkan (Inference). Tahap menyimpulkan terdiri dari tiga indikator (a)
membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, (b) membuat induksi
dan mempertimbangkan hasil induksi, dan (c) membuat dan mempertimbangkan
nilai keputusan.

• Klarifikasi Lebih Lanjut (Advanced Clarification). Tahap ini terbagi menjadi dua
indikator yaitu (a) mengidentifikasikan istilah dan mempertimbangkan definisi
dan (b) mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan.

• Dugaan dan Keterpaduan (Supposition and Integration). Tahap ini terbagi menjadi
dua indikator (a) mempertimbangkan dan memikirkan secara logis premis, alasan,
asumsi, posisi, dan usulan lain yang tidak disetujui oleh mereka atau yang mem-
buat mereka merasa ragu-ragu tanpa membuat ketidaksepakatan atau keraguan
itu mengganggu pikiran mereka, dan (b) menggabungkan kemampuan kemampu-
an lain dan disposisi-disposisi dalam membuat dan mempertahankan sebuah
keputusan.

Indikator-indikator yang dipaparkan di atas akan terimplementasi dengan baik,
jika dalam proses pembelajaran disertai dengan konten lokal atau biasa kita kenal
dengan istilah pendidikan berbasis kearifan lokal yakni pendidikan yang mengajarkan
peserta didik untuk selalu lekat dengan situasi dan kondisi konkret yang mereka
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hadapi. Paulo Freire (dalam Wagiran, 2010, hlm. 57) menyebutkan, dengan dihadap-
kan pada problem dan situasi konkret yang dihadapi, peserta didik akan semakin
tertantang untuk menanggapinya secara kritis. Kearifan lokal merupakan fenomena
yang luas dan komprehensif, sehingga sangat penting untuk dimanfaatkan dalam
pembelajaran membaca intensif sebagai upaya penguatan berpikir kritis.

SIMPULAN
Peran kearifan lokal dalam pembelajaran memiliki beragam fungsi yang efisien dan
efektif untuk mengupayakan hasil pembelajaran yang lebih baik, dalam hal ini
penguatan berpikir kritis melalui membaca intensif. Pembelajaran membaca intensif
yang menghadirkan konten lokal akan menghasilkan peserta didik yang kompeten
dan bermartabat yang tidak hanya memahami bahan bacaan sebatas pemahaman
eksternal saja, namun akan memperoleh pemahaman mendalam yang akan memacu
peserta didik untuk berpikir kritis dalam menerima dan menanggapi segala bentuk
informasi dan pengetahuan yang diperoleh, mengingat pentingnya berpikir kritis
dalam harapan kurikulum yang menginginkan peserta didik mampu memiliki sebuah
daya dalam hal membangun konstruksi pemikiran kritis dengan tujuan menghasilkan
pembelajaran yang bergaransi baik dalam pengembangan keterampilan dan penge-
tahuan, sehingga guru dengan mudah dapat mengeksplorasi segala bentuk ke-
mampuan kognitif siswa.
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